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V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
A.  SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pantai Krakal, Gunung 
Kidul, Yogyakarta pada bulan Maret, Mei dan Juni 2017, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1.   Keanekaragaman jenis Nudibranchia yang ditemukan di Pantai Krakal ada 5 
jenis Nudibranchia dengan 3 famili yaitu Dendrodorididae, Discodorididae 
dan Aplysiidae. Indeks keanekaragaman pada penelitian ini pada spesies 
Dendrodoris nigra yaitu 0,338, spesies Dendrodoris fumata yaitu 0,225, 
spesies  Discodoris  lilacina  yaitu  0.195,  spesies  Aplysia  dactylomela  yaitu 
0.803, dan spesies Dendrodoris carbunculosa yaitu 0,097, dengan total Indeks 
 
Keanekaragaman dari semua spesies yang di temukan di Pantai Krakal yaitu 
 
1,658 yang menunjukkan keanekaragaman Nudibranchia di Pantai Krakal 
termasuk kategori rendah. 
2.   Kelimpahan relatif Nudibranchia di Pantai Krakal yaitu sebesar 99,999 %. 
 
Kelimpahan Relatif  tertinggi adalah Aplysia dactylomela dan Dendrodoris 
nigra dengan kelimpahan relatif masing-masing yaitu 70,270 %. Sedangkan 
Kelimpahan relatif terendah adalah Discodoris carbunculosa yaitu sebesar 
2,703 %. 
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B.  SARAN 
 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 
 
1.   Diperlukannya upaya pelestarian kawasan Pantai Krakal dari berbagai pihak 
dalam menjaga kelestarian ekosistem perairan laut yang ada di Pantai Krakal 
sebagai habitat Nudibranchia dan biota lainnya agar teteap lestari. 
2.   Perlu  adanya  penelitian  lebih  lanjut  untuk  lebih  mengetahui  lebih  pasti 
mengenai keanekaragaman Nudibranchia agar didapatkan data yang lebih 
akurat serta lebih banyak informasi dan pengetahuan yang didapatkan. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran  1.  Jenis  Nudibranchia  yang  ditemukan  di  Pantai  Krakal, 
Gunungkidul,    Yogyakarta pada bulan Maret dan Mei 
(Pengulangan ke-1 dan ke-2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(c) (d) 
 
Gambar 16. Gambar jenis Nudibranchia yang ditemukan pada pengulangan ke-1 pada 
bulan Maret dan Pengulangan ke-2 pada Bulan Mei,   Pantai Krakal; (a) 
Dendrodoris fumata, (b) Dendrodoris nigra, (c) Discodoris lilacina, (d) 
Aplysia dactylomela. 
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Lampiran 2. Jenis Nudibranchia yang ditemukan di Pantai Krakal, 
Gunungkidul Yogyakarta pada bulan Juni (Pengulangan ke-3). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(c) 
 
Gambar 17. Gambar jenis Nudibranchia yang ditemukan pada pengulangan ke-3 pada 
bulan juni, Pantai Krakal; (a) Discodoris lilacina, (b) Dendrodoris 
fumata, (c) Aplysia dactylomela. 
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Lampiran  3.  Jenis  Nudibranchia  yang  ditemukan  di  Pantai  Krakal, 
Gunungkidul,  Yogyakarta pada bulan Agustus  (Pengulangan 
ke-4). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a) (b) 
 
Gambar 18. Gambar jenis Nudibranchia yang ditemukan pada pengulangan ke-3 pada 
bulan juni, Pantai Krakal; (a) Dendrodoris carbunculosa: (b) Aplysia 
dactylomela. 
  
 
 
Lampiran 4. Hasil Indeks Keanekaragaman dan Kelimpahan Relatif Jenis Nudibranchia yang ditemukan di Pantai 
Krakal, Gunung Kidul, Yogyakarta pada Pengulangan ke-1, ke-2 dan ke-3. 
 
 
 
Tabel 9. Hasil Indeks Keanekaragaman dan Kelimpahan Relatif Jenis Nudibranchia yang ditemukan di Pantai Krakal, Gunung 
Kidul, Yogyakarta pada Pengulangan ke-1 (Maret), ke-2 (Mei), ke-3 (Juni), dan ke-4 (Agustus). 
 
 
 
No 
 
 
Ordo 
 
 
famili 
 
 
Jenis/Spesies 
Pengulangan 
 
 
Total 
 
KR % 
 
H’ 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 ke-4 
1 Nudibranch Dendrodorididae Dendrodoris nigra 4 1 0 0 5 13,513 % 0.338 
2 Nudibranch Dendrodorididae Dendrodoris fumata 0 2 1 0 3 8,108 % 0,225 
3 Nudibranch Discodorididae Discodoris lilacina 0 1 1 0 2 5,405 % 0,195 
4 Anaspidea Aplysiidae Aplysia dactylomela 2 0 6 18 26 70,270 % 0,803 
 
5 
 
Nudibranch 
 
Dendrodorididae 
Dendrodoris 
carbunculosa 
 
0 
 
0 
 
0 
 
1 
 
1 
 
2,703 % 
 
0,097 
  
Jumlah 
 
6 
 
4 
 
8 
 
19 
 
37 
 
99,999 % 
 
1,658 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
53 
